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ANALISIS KESALAHAN SISWA 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA  

PADA MATERI LINGKARAN 

BERDASARKAN TEORI NEWMAN 

 

Oleh: Dewi Masyithoh (18106000028) 

 

ABSTRAK 

Menurunnya hasil belajar siswa salah satunya disebabkan karena 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan saat mengerjakan soal cerita. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dalam mengerjakan soal cerita pada materi lingkaran. Kesalahan-kesalahan 

yang dialami oleh siswa dianalisis dengan menggunakan Teori Newman. Pada 

Teori Newman terdapat 5 (lima) jenis kesalahan yang mungkin dilakukan oleh 

siswa, kesalahan tersebut antara lain kesalahan membaca, kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan 

jawaban. Analisis kesalahan dilakukan untuk meminimalisir kesalahan yang 

dilakukan siswa dan mengoptimalkan budaya belajar siswa dalam memahami 

materi dan menyelesaikan soal cerita.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan instrumen tes tertulis dan wawancara. Teknik analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek 

penelitian diambil 6 siswa kelas VIII E dengan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Hasil tes tertulis dianalisis untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan, 

kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan kesalahan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek pada kategori tinggi 

mengalami kesalahan penulisan jawaban dengan persentase 46,15%. Sedangkan 

kesalahan yang paling sedikit kesalahan membaca dengan persentase 0%. Pada 

subjek kategori sedang kesalahan paling banyak yaitu kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, dan kesalahan penulisan jawaban dengan persentase yaitu 

31,58%. Kesalahan paling sedikit dilakukan yaitu kesalahan membaca dengan 

persentase 0%. Pada subjek kategori rendah kesalahan paling banyak kesalahan 

transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban, 

dengan besar persentase yaitu 25%. Sedangkan kesalahan yang paling sedikit yaitu 

kesalahan membaca dengan besar persentase 4,17%.  

Penyebab subjek mengalami kesalahan yaitu lupa menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan ataupun rumus yang digunakan, kesulitan dalam 

memahami soal, terburu-buru karena waktu mengerjakan telah selesai, dan malas. 

Selain itu siswa lupa dan tidak kepikiran untuk menuliskan kesimpulan, bingung, 

dan tenganggu oleh teman lain sehingga kosentrasi hilang. Solusinya antara lain, 

menggunakan metode pembelajaran inquiry, menganalisis kesalahan siswa dengan 

Teori Newman, dan memberikan bantuan berupa scaffolding level 2 dan 3. 

 

Kata Kunci: Kesalahan, Soal Cerita, Newman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk 

pemikiran manusia agar menjadikannya manusia yang berperilaku baik. Pada 

era globalisasi ini kualitas sumber daya manusia semakin mengalami 

peningkatan karena pendidikan yang semakin maju dan ilmu pengetahuan 

yang berkembang pesat. Mutu pendidikan yang berkualitas menjadi tujuan 

utama negara. Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

 

Diadakannya pendidikan yaitu untuk mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki oleh siswa, hal tersebut dapat didukung dengan pendidikan yang 

bermutu. Dalam pendidikan di Indonesia bahkan di dunia salah satu subjek 

yang wajib diajarkan kepada siswa adalah pelajaran matematika. 

Matematika adalah mata pelajaran yang berperan penting dalam 

membentuk pemikiran manusia. Matematika menjadi ilmu yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, dan berperan mengembangkan daya pikir 

manusia, selain itu matematika juga melatih berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
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inovatif dan matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat 

universal (BSNP, 2006). Namun, bagi beberapa siswa matematika dianggap 

sulit dan rumit karena materi yang diajarkan bersifat abstrak sehingga mereka 

kurang menguasai. Hal ini menimbulkan minat siswa dalam belajar 

matematika berkurang (Ardila dan Hartanto, 2017). Hasil observasi di SMP 

Negeri 3 Gamping menunjukkan bahwa siswa mengalami penurunan 

kemauan untuk menulis materi pelajaran pada saat masa peralihan 

pembelajaran daring ke luring. Selain itu, hasil survei nilai Programme for 

International Student Assessment (PISA) Indonesia pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika mencapai 379 dari skor rata-

rata OECD 487. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat prestasi siswa 

Indonesia yang masih rendah, bahkan cenderung mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2015 (Kemdikbud, 2021).  

Cara untuk mengetahui penyebab rendahnya prestasi siswa salah 

satunya dengan menganalisis kesalahan hasil belajarnya (Satiti, 2014). 

Tingkat prestasi matematika siswa yang rendah salah satunya disebabkan 

oleh kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat 

dipetakan kemudian dilakukan analisis kesalahannya. Hal tersebut menurut 

Pradini (2019) perlu dilakukan agar kedepannya pendidik dapat merancang 

strategi yang tepat untuk mengatasi kesalahan-kesalahan tersebut. Sehingga 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran serta prestasi belajar siswa. 
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Beberapa kesalahan dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan soal, 

antara lain yaitu kesalahan memahami soal, kesalahan penggunaan rumus, 

dan kesalahan dalam menghitung.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Elizabeth (2016) yang menyatakan bahwa terdapat 6 jenis 

kesalahan siswa yang ditemukan, antara lain yaitu kesalahan dalam 

menggunakan teori atau teorema, kesalahan penggunaan algoritma yang tidak 

tepat, kesalahan teknik menghitung, kesalahan mendapatkan data, kesalahan 

saat menuliskan jawaban akhir, dan kesalahan dalam menuliskan jawaban 

secara acak.  

Berdasarkan hasil observasi dengan guru matematika SMP Negeri 3 

Gamping, diketahui bahwa kesalahan yang sering dialami oleh siswa yaitu 

kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Soal cerita 

merupakan soal matematika yang memiliki hubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan penyelesiannya dicari dengan menggunakan kalimat 

matematika (Raharjo dan Waluyati, 2011). Menurut Puspita (2013) 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika sangat penting bagi siswa 

karena berguna untuk melatih menyelesaikan masalah. Selain itu juga melatih 

proses berpikir kritis siswa secara berkelanjutan. Namun banyak siswa yang 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam mengerjakan 

soal cerita siswa mengalami beberapa kesalahan yang disebabkan antara lain 

siswa kurang cermat dalam memahami dan membaca setiap kalimat, 

memahami yang diketahui, yang ditanyakan, dan bagaimana cara 

menyelesaikannya dengan tepat (Kartikasari, 2017). Hal tersebut sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan Paridjo (2012) bahwa siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita mengalami kesulitan memahami cerita dan 

menetapkan besarannya, selain itu siswa dalam memperoleh model 

matematika dan cara penyelesaian secara matematika masih kesulitan. Tidak 

hanya siswa sekolah menengah yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaiankan soal cerita, tetapi juga siswa di jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi seperti mahasiswa universitas (Mardiati dkk, 2019).  

Menurut Khasanah (2015) penyebab siswa mengalami kesalahan 

menyelesikan soal yaitu karena siswa kurang cermat saat memahami cerita 

sehingga dalam membuat model matematika siswa kesulitan serta siswa 

belum dapat menemukan konsep yang tepat. Beberapa kesulitan tersebut 

dapat mengakibatkan saat pengerjakan soal cerita matematika siswa 

mengalami kesalahan. Siswa yang tidak dapat menceritakan kembali maksud 

soal dengan bahasa sendiri, kemudian kurangnya kemampuan dalam 

mentransformasikan kalimat pada soal kedalam model matematika dan 

kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki siswa, mengakibatkan siswa 

kesulitan menentukan rumus yang akan digunakan. Jika siswa tidak dapat 

menentukan dan menggunakan rumus dengan tepat atau siswa salah dalam 

mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, maka mengakibatkan siswa 

tidak dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan tepat. 

Menurut Suyanto (2015) geometri merupakan materi matematika yang 

mngenalkan bentuk luas, volume, dan area. Konsep geometri dapat dibangun 

dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk seperti segi empat, lingkaran, dan 
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segitiga. Lingkaran didefinisikan sebagai kumpulan titik-titik pada bidang 

datar yang berjarak sama dari titik tertentu (titik pusat) dan jika dihubungkan 

satu sama lain titik-titik tersebut akan membentuk suatu garis lengkung yang 

tidak berujung. Lingkaran merupakan himpunan titik-titik yang membentuk 

lengkungan tertutup, dimana titik-titik  tersebut  memiliki jarak yang sama  

terhadap  suatu  titik  tertentu atau titik pusat (Singeran dkk, 2020).   

Lingkaran adalah bagian dari geometri yang digunakan sebagai dasar 

mempelajari bangun ruang seperti tabung dan bola. Lingkaran menjadi materi 

yang sulit dimengerti siswa karena banyak definisi baru yang belum pernah 

diperoleh saat menempuh pendidikan di sekolah dasar (Ningsih et al., 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 3 Gamping, lingkaran menjadi salah satu materi yang dianggap sulit 

oleh kebanyakan siswa. Menurut beliau masih banyak siswa yang melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal lingkaran. Siswa merasa materi 

lingkaran sulit, salah satunya disebabkan karena tipe soal yang diberikan oleh 

guru terkadang berbeda dengan soal yang telah dicontohkan sebelumnya. Hal 

tersebut juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Guler 

Gursel (2016), bahwa siswa mengalami kesulitan belajar matematika yaitu 

dalam menyelesaikan soal lingkaran sebesar 5,18%; dan sebesar 94,82% 

kesulitan belajar dipengaruhi oleh persepsi siswa, siswa belum memahami 

urutan belajar dengan benar, kondisi siswa yang lelah, dan lingkungan tempat 

tinggal siswa.  
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Sesuai dengan pedoman kurikulum 2013 pada sekolah menengah 

pertama, lingkaran diajarkan kepada siswa kelas VIII SMP semester genap. 

Namun pada saat pembelajaran masih banyak siswa yang mengalami 

kesalahan saat mengerjakan soal cerita materi lingkaran. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfia (2019) kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa pada materi lingkaran antara lain yaitu kesalahan konsep, 

prinsip, dan kecerobohan. Dalam kesalahan konsep terdapat 5 jenis 

kesalahan, namun yang paling banyak dilakukan oleh siswa adalah kurangnya 

memahami konsep soal secara keseluruhan (Lutfia, 2021). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hariyani, dkk (2019) yaitu sebagai berikut: 

(1) Kesalahan dalam data tidak tepat (inappropriate data/id); (2) Kesalahan 

dalam prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip); (3) Kesalahan 

dalam data hilang (omitted data/od); (4) Kesalahan dalam kesimpulan hilang 

(omitted conclusion/oc); (5) Kesalahan dalam konflik level respon (response 

level conflict/rlc); (6) Kesalahan dalam masalah hirarki keterampilan (skills 

hierarchy problem/shp), terdapat berbagai macam kesalahan antara lain siswa 

belum mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan manipulasi 

perkalian atau ide aljabar.  

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dianalisis salah satunya 

dengan menggunakan Newman’s Error Analysis (NEA). NEA adalah suatu 

tahapan yang digunakan untuk memahami dan menganalisis jawaban yang 

diberikan siswa dalam menjawab sebuah permasalahan yang ada pada soal 

(Syamsudin, 2019). Sesuai dengan Newman, ada 5 (lima) jenis kesalahan 
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yang mungkin terjadi ketika siswa menyelesaikan suatu permasalahan, 

kesalahan tersebut antara lain yaitu kesalahan membaca masalah (reading 

error), kesalahan memahami masalah (comprehension error), kesalahan 

transformasi masalah (transformation error), kesalahan keterampilan proses 

(process skill error), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding error) 

(Singh, 2010). 

Newman dapat digunakan oleh pendidik untuk membantu siswa ketika 

mengalami kesulitan saat menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita 

matematika (Newman, 1983). Prosedur Newman dikembangkan dalam 

kegiatan yang memberikan pengalaman bagi siswa, yaitu latihan dan praktek 

dengan harapan siswa akan memperbaiki kesalahan dalam menyelesaikan 

soal (Karnasih, 2015). Selain itu, Newman menyediakan kerangka kerja untuk 

menganalisis kemampuan penyelesaian soal cerita yang dimiliki oleh siswa. 

Dimana hal tersebut menurut Karnasih (2015) digunakan untuk 

mempertimbangkan alasan yang mendasari kesulitan dalam proses belajar 

siswa, sehingga guru terbantu dalam menentukan letak kesalahpahaman 

siswa dan diharapkan guru dapat mengatasinya dengan cara menentukan 

strategi pengajaran yang lebih efektif. Menurut beberapa guru, prosedur 

Newman dapat dengan mudah dimengerti dan mudah digunakan, karena 

terdapat kerangka kerja yang menyatukan keaksaraan dan proses berhitung 

(Karnasih, 2015).  

Menurut Bell et al. (1989) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

siswa sering menghindari membaca teks soal cerita, mereka cenderung 
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menyelesaikan soal hanya berfokus pada bilangan yang ada dalam soal. 

Dengan menggunakan Newman pendidik dapat menganalisis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Lingkaran Berdasarkan Teori 

Newman. Analisis kesalahan menurut Newman terhadap siswa menjadi salah 

satu alternatif solusi untuk meminimalisir kesalahan dan mengoptimalkan 

budaya belajar siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan soal cerita 

Lingkaran sehingga hasil belajar yang didapatkan oleh siswa mencapai ranah 

kognitif yang diharapkan. Kebaruan penelitian yang dilakukan yaitu ada pada 

teori yang digunakan untuk menganalisis, materi, subjek, dan lokasi 

penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Materi lingkaran dianggap sebagai materi yang sulit dan memerlukan 

pemahaman konsep. 

2. Siswa melakukan kesalahan-kesalahan saat menyelesaikan soal cerita 

lingkaran. 

  



9 
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah deskripsi dan analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita Lingkaran berdasarkan Teori Newman? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita Lingkaran? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis mempunyai tujuan 

sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan siswa pada saat 

menyelesaikan soal cerita Lingkaran berdasarkan Teori Newman. 

2. Untuk menyebutkan faktor-faktor kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita lingkaran. 

E. Batasan Istilah 

1. Analisis kesalahan 

Analisis kesalahan adalah suatu upaya penyelidikan yang dilakukan 

untuk mencari tahu apa yang menyebabkan suatu peristiwa penyimpangan 

dapat terjadi. Selanjutnya yang dimaksud analisis kesalahan dalam 

penelitian ini yaitu penyelidikan terhadap kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal cerita materi 

lingkaran. 
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2. Soal cerita 

Soal cerita pada umumnya menuntut pemikiran dan langkah-langkah 

penyelesaian diselesaikan secara sistematis. Soal cerita yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita pada materi lingkaran 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Lingkaran  

Pada materi lingkaran terdapat sub pokok bahasan antara lain: unsur 

lingkaran, keliling dan luas lingkaran, hubungan antara sudut pusat dan 

sudut keliling, panjang busur, luas juring, dan garis singgung pada 

lingkaran. Dalam penelitian ini akan dibatasi pada sub pokok bahasan 

unsur lingkaran, menghitung keliling dan luas lingkaran, dan 

menggunakan hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling, serta 

panjang busur dan luas juring.  

4. Teori Newman 

Newman adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita menurut Newman yaitu 

membaca soal (reading), memahami masalah (comprehension), 

transformasi (transformation), kemampuan memproses (process skill), 

dan penulisan jawaban (encoding). Dalam penelitian ini akan diselidiki 

tipe kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan teori Newman. 

Selanjutnya akan diketahui penyebab terjadinya kesalahan tersebut. 

  



11 
 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

ilmu pengetahuan mengenai analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita lingkaran berdasarkan teori Newman.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Siswa  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran 

mengenai kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita, sehingga dapat mengantisipasi agar tidak melakukan kesalahan 

tersebut dikemudian hari. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi lingkaran. Selain itu diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan referensi bagi guru untuk mengoptimalkan dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

c. Bagi Peneliti lain  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis lain 

dalam mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
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cerita pada materi lingkaran, sehingga dapat membantu penulis lain 

pada saat membantu dan membimbing siswa dalam menanamkan 

konsep lingkaran dengan baik untuk meminimalkan kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada BAB IV, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh subjek penelitian yaitu 

kesalahan penulisan jawaban (encoding error) yaitu sebesar 32,14%. 

Selanjutnya disusul oleh kesalahan transformasi (transformation error) 

yaitu sebesar 30,36%. Sedangkan kesalahan yang paling sedikit 

dilakukan yaitu kesalahan membaca (reading error) dengan persentase 

sebesar 1,79%. Pada subjek kategori tinggi, kesalahan yang paling 

banyak dilakukan yaitu kesalahan penulisan jawaban (encoding error), 

dengan persentase yaitu sebesar 46,15%. Sedangkan kesalahan yang 

paling sedikit dilakukan oleh kategori tinggi adalah kesalahan membaca, 

dengan persentase yaitu 0%. Pada subjek dengan kategori sedang, 

kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah kesalahan memahami 

(comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), 

dan kesalahan penulisan jawaban (encoding error) dengan besar 

persentase yaitu 31,58%. Sedangkan kesalahan yang paling sedikit 

dilakukan yaitu kesalahan membaca (reading error), yaitu sebesar 0%. 

Kemudian pada subjek kategori rendah, kesalahan yang paling banyak 

dilakukan adalah kesalahan transformasi (transformation error), 



183 
 

 

kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan 

penulisan jawaban (encoding error). Besar persentasen ketiga kesalahan 

tersebut adalah 25%. Sedangkan kesalahan yang paling sedikit dilakukan 

oleh subjek kategori rendah adalah kesalahan membaca (reading error), 

dengan besar persentase yaitu 4,17%. 

2. Secara umum penyebab subjek mengalami kesalahan antara lain yaitu 

lupa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan ataupun rumus yang 

digunakan, lupa dan tidak kepikiran untuk menuliskan kesimpulan, 

bingung, terburu-buru karena waktu mengerjakan telah selesai, malas, 

kesulitan dalam memahami soal, dan tenganggu oleh teman lain sehingga 

kosentrasi hilang. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, terdapat beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Guru 

a) Guru diharapkan menganalisis kesalahan siswa pada saat 

mengerjakan soal cerita, salah satunya dapat menggunakan Teori 

Newman. Hal tersebut dilakukan agar guru dapat mengetahui 

penyebab siswa mengalami kesalahan. 

b) Guru hendaknya menciptakan suasana belajar matemtika yang 

nyaman, menyenangkan, dan menarik sehingga siswa menyukai 

belajar matemika dan dapat lebih matang mengenai konsep 
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matematika. Salah satunya dengan menggunakan metode 

pembelajaran inquiry. 

c) Guru hendaknya memberikan bantuan berupa scaffolding level 2 dan 

3 untuk membantu siswa mengatasi kesulitan yang dialami pada saat 

mengerjakan soal cerita. Scaffolding level 2 yaitu explaining, 

reviewing, dan restructuring. Sedangkan level 3 yaitu developing 

conceptual thinking. 

2. Bagi Siswa 

a) Siswa lebih berhati-hati saat membaca soal cerita, jika perlu soal 

dibaca ulang agar tidak ada infromasi yang terlewat. Selain itu siswa 

harus memiliki pengetahuan mengenai penyebutan dan arti dari 

simbol pada matematika. 

b) Siswa harus belajar mengenai materi dan rumus-rumus matematika. 

Apabila guru sedang menjelaskan pelajaran, siswa harus 

memperhatikan dengan seksama dan mencatat hal-hal yang penting. 

c) Siswa harus mengecek kembali lembar jawaban sebelum 

dikumpulkan, sehingga tidak ada jawaban yang tertinggal atau belum 

dituliskan.  
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3. Bagi Peneliti Lain 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti lain diharapkan dapat 

melakukan analisis kesalahan pada materi yang berbeda serta subjek yang 

berbeda pula. Selain itu, peneliti lain dapat juga mengembangkan 

penelitiannya sesuai dengan aspek yang diminati, seperti motivasi belajar, 

kemandirian belajar, dan sebagainya.  
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